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PENDAHULUAN
A. Lamr Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubak atau mengembangkan
perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana
dalam ramgka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa
belajar berbagai macam hal.

Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang
sifatrrya positip sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan
dan pengetahuan baru. Hasil dan proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi
belajarnya. Namun dalam upaya meraith prestasi belajar yang memuaskan
dibutuhkan proses belajar.

Proscs belajar (leqrning) menurut Mudjiono {2006) adalah suain usaha
perubahan yang relatif tetap dalam persediaan tingkah laku, yang terjadi sebagai
hasil pengalaman. Ini berarti, hanya dapat dikatakan terjadi proses belajar bila
seseprang menunjukkan tingkah laku yang tidak sama, jika ia dapat membuktikan
pengetahuan temtang fakta-fakta baru atau ia bisa melakukan sesuatu, yang
sebelumnya ia tidak dapat melakukannya. Jadi, proses belajar menempatkan
sescorang dari status kemampuan atau kecakapan (ability) vang satu kepada
kemampuan atau kecakapan yang lain.

Dalam proses belajar mengajar kemungkinan akan menemui siswa yang

sulit untuk melakukan kontak dengan dunia sekitarnya, suka mengasingkan diri,
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cendenumg menutup dint. Dalam kaitannya dengan hal ini, maka guru hendaknya
merencanakan proses belajar mengajar yang sesuai dengan keadaan dan
kepnbadian siswa.

Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan svatu puncak
proses belajar. Pada tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belajar. Siswa
menunjukkan bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas belajar atau
mentransfer hasil belajar. Dan pengalaman sehari-har di sekolah diketalui bahwa
ada sebagian siswa tidak mampu berprestasi dengan baik.

Kemampuan berprestasi tersebut teipengarub oleh proscs-proscs
penenimaan, pengakfifan, pra-pengolahan, penyimpangan, serta pemanggilan
untuk pembangkitan pesan dan pengalaman Bila proses-proses tersebut tidak
baik, maka siswa dapat berprestasi kurang atau dapat juga gagal berprestasi
{Mudjiono, 2006).

Kenyataannya, dalam proscs belajar mengajar di sekolah sering ditemukan
siswa yang ldak dapal ineraih prestasi yang setara dengan kemampuan
inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi
memperoleh prestasi belajar vang relatif rendah. Itu sebabnya taraf inteligensi
bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang,
karena ada faktor lain yang mempenganihinya.

Memmut Goleman (2000) kecerdasan intelektual (IQ) banya menyumbang
20% bagi kesuksesan, sedangkan 8(0% adalah sumbangan faktor kekuatan-
kekuatan 1ain, diantaranya adalah kecerdasan emosional Emotional Quotient {EQ)

yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol
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